ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Transaksi Jual Beli Aset Virtual Perspektif Hukum
Islam dan Hukum Positif” ini ditulis oleh Erika Chindi Aryanti, NIM
1860101223298, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan
Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
dengan pembimbing Siti Kalimah, M. Sy.
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Transaksi jual beli yang dilakukan secara online merupakan bentuk
perkembangan teknologi informasi di bidang bisnis, salah satunya adalah
transaksi jual beli aset virtual. Aset virtual termasuk karakter aset tidak berwujud
yang dikendalikan oleh platform. Jenis aset virtual seperti cryptocurrency di mana
volatilitas harga yang tidak menentu terkadang mengalami kenaikan tinggi dan
penurunan yang tajam dalam waktu tertentu menjadikan objek transaksi yang
menjadi perdebatan menurut hukum Islam dan memerlukan legalitas hukum yang
berlaku di Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Bagaimana mekanisme
dalam pelaksanaan transaksi jual beli asset virtual? 2) Bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap transaksi jual beli asset virtual? 3) Bagaimana tinjauan hukum
positif terhadap transaksi jual beli asset virtual?

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (literature research)
dengan pendekatan normatif-yuridis. Data dikumpulkan dengan menggunakan
bahan kepustakaan melalui peraturan perundang-undangan yang berlaku, Al
Qur’an, dan Hadis. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi
sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Transaksi jual beli melalui platform
dilakukan dilakukan dengan tiga tahapan utama yaitu pembukaan rekening atau
pembuatan akun, penempatan dana atau deposit, dan transaksi asset kripto. 2)
Ditinjau dari perspektif hukum Islam, transaksi jual beli asset virtual berupa kripto
terdapat beberapa pandangan dari Majelis Tarjih Muhammdiyah asset kripto
kedudukannya sah sebagai asset komoditas yang dikategorikan sebagai mubah
(boleh) yang bersifat muqgayyad (terikat syarat) dan dapat berubah haram jika
melanggar batasan syariat, dan Putusan Bahtsul Masail PWNU berpandangan
bahwa asset kripto bersifat haram dan dilarang oleh syara’karena mengandung
unsur maysir dan ghara yang mana tidak memenuhi kategori si/’ah (komoditas)
secara fikih. 3) Ditinjau dari dari perspektif hukum positif, transaksi jual beli
dinyatakan sah dan legal yang diatur dalam aturan BAPPEBTI No 5 Tahun 2019
tentang Ketentuan Teknis Penyelenggaraan Pasar Fisik Aset Kripto di Bursa
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Berjangka, yang mana hanya digunakan sebagai barang yang diperdagangkan
bukan sebagai alat pembayaran.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Analysis of Virtual Asset Buying and Selling Transactions
from the Perspective of Islamic Law and Positive Law" was written by Erika
Chindi Aryanti, NIM 1860101223298, Sharia Economic Law Study Program,
Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of
Tulungagung, with supervisor Siti Kalimah, M. Sy.
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Online buying and selling transactions represent a form of information technology
development in the business sector, one of which is the buying and selling of
virtual assets. Virtual assets include intangible assets controlled by a platform.
Types of virtual assets includecryptocurrency where the uncertain price volatility
sometimes experiences high increases and sharp decreases within a certain period
of time, making the transaction object a matter of debate according to Islamic law
and requiring legal legitimacy in force in Indonesia.

The objectives of this study are to determine: 1) What is the mechanism for
implementing virtual asset sales transactions? 2) What is the Islamic legal
perspective on virtual asset sales transactions? 3) What is the positive legal
perspective on virtual asset sales transactions?

This research uses a literature research using a normative-juridical approach. Data
were collected using literature sources through applicable laws and regulations,
the Qur'an, and the Hadith. Data analysis was conducted through data reduction,
data presentation, and conclusion drawing, with data validity tested using source
triangulation.

The research results show that 1) Buying and selling transactions through the
platform are carried out in three main stages: account opening or account creation,
fund placement or deposit, and crypto asset transactions. 2) Viewed from the
perspective of Islamic law, the transaction of buying and selling virtual assets in
the form of crypto has several views from the Tarjih Muhammdiyah Council that
crypto assets are legal as commodity assets that are categorized as mubah
(permissible) which are muqayyad (conditional) and can become haram if they
violate the limits of sharia, and the Bahtsul Masail PWNU Decision is of the view
that crypto assets are haram and prohibited by sharia' because they contain
elements of maysir and ghara which are not fulfills the category of sil'ah
(commodity) in figh. 3) Viewed from a positive legal perspective, buying and
selling transactions are declared valid and legal as stipulated in BAPPEBTI
Regulation No. 5 of 2019 concerning Technical Provisions for the Implementation
of the Physical Market of Crypto Assets on the Futures Exchange, which is only
used as a traded item and not as a means of payment.

Xxvili



el
ssbie e BN 5o eyl bl 2T 5 Rl sl dll ) ods 0
Ll B SUT s Kyl s aad 0sWly RSyl anad
Analt Oglly An sl AAST (DY) ol sladY) i e AT SN YYTYAA
addST g 33k O] e (el mly RS Y A asy e d
5 e LU
) Al g asll el oYl Jsol iy adl Al SIS
NN
Slaslall LSS jsbar Sl o IS e i) pe o5 & sy ) Dllan 0]
iady. 2V JeoW oty a O les SOl ds Gy ey (Jles) Jls
Jso W el cpag. Rl e mad ) dgalll p Jpo¥) s 2281 JsnY)
T Lol Bl T sgi @ jannd) i Wylanl (i 0) G (8,22l 3! 215V
1ot () gldy Ml G 2l st Jr g Lelag B Busej 570 3 Dol Lol
Lo g] 3 U Jsone 3356,
(Y Saol V) Jso V) ¢l by o les i AT 28T (V0 B ) Cond) M O
Ol by (ST (Y Sl Yl Jpol shay aw Ml ) Oyl il by (aS
Caol V) S0l ey m Balas ) )
A S IEY S WY ERTy 23V ol (3 2l g ol s pisay
Sty (£ S 0T ANy (s Jsanll cilsily 1 0 e 2SN Sl plasianl L
e B posaly (Ll e (bl ads Vs e SUL LS Fy gyl
Plall ol alisual UL s e,
Jole S M e dad) e sl adl OBllas 5 (V2 OF Gl s gl

oo (Y. 3480 oW Blang (JIsa) gy cobundkl cLis] of DLl b a9 i

XX1X



¢ Azl 2,018Y1 JooW ey my Bllas Oliy o7 se dorgs (oDl drg 21 jlate
Bke Yyl s 508l 5o 01 (5 e Beliis el lonad 65,2200 5Ll

e 39l Sl 13 LA ) St OF (Say eyt Al AU s Gkl ae s

sbolall 22l el L 2 ol 65 o & (PWINU) ol 22l JsoW o
Bl e daled) ules Wil pdddy GAlly ol s o WY Tos aosuty

Wy gl Ao sty mdl SMlan A ()l DS jlaia e (T AR

ahind) ALl 54 e 25 dgs ¥ el (BAPPEBTI) v.vq wd o )
G WV sgad) Anyy (3 3l Jeo ad) Gadl oo dad) A1 Ol

el Al S ety Lo 1) aleS” Jeo Yl sda pasad,

XXX



